BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berlangsung,
begitu cepat sehingga telah menimbulkan tantangan sekaligus permasalahan
yang sangat komplek pada berbagai bidang kehidupan, tak terkecuali bidang
pendidikan. Berkenaan dengan hal itu, pada tanggal 2 mei1 2002 pemerintah
dalam hal ini Menteri Pendidikan Nasional telah mencanangkan “gerakan
Peningkatan Mutu  Pendidikan”. Manajemen/pengelolaan  merupakan
komponen integral yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara
keseluruhan. Istilah manajemen memiliki banydk arti, tergantung pada orang
yang mengartikannya. Menurut M Mulyasa, MBS (Manajemen Berbasis
Sekolah) pengertian manajemen sekolah acapkali dibandingkan dengan istilah
administrasi sekolah. Berkenaan dengan itu, terdapat dua pandangan: Pertama,
mengartikan administrasi lebih luas dari pada manajemen. Kedua, melihat
manajemen lebih dari administrasi, dalam hal ini kata manajemen diartikan
sama dengan kata administrasi atau pengelolaan. (E.Mulyasa.2003.19)

Dalam tulisan ini manajemen identik atau disamakan dengan
administrasi karena perbedaan itu menurut bebarapa ah'i kadang tidak
konsistendan tidak fundamental. Manajemen menurut Gaffar 1998
Mengemu':akan bahwa manajemen pendidikan 1acngandung arti © Suatu
proses kerja sama yang sistematik, sistemik dan komprehensip delam rangka
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segala sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan baik tujuan jangka pendek, Jangka

menengah, dan jangka panjang”. (E. Mulyasa. 2002.19)

Menurut E Mulyasa, manajemen pendidikan merupakan alternatif
strategis  untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan.  Hasil penelitian
balitbangdikbut (1991) Menunjukkan bahwa manajemen sekolah merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Manajemen sekolah
secara langsung akan mempengaruhi dan menentukan efektif tidaknya
kurikulum, berbagai peralatan belajar, waktu mengajar dan proses

pembelajaran.

Senada dengan hal itu, M. Ngalim Purwanto mengungkapkan: Bahwa
tanpa administrasi/manajemen dan kepemimpinan yang baik, sulit kiranya
bagi sekolah untuk berjalan lancar menuju kearah tujuan pendidikan dan
pengajaran  yang seharusnya dicapai  disekolah itu  (M.Ngalim
Purwanto.2002:14). Penulis setuju dengan kedua hal tersebut, hal ini
mengingat banyak sekali peristiwa dan kesulitan serta hambatan yang
mungkin terjadi tanpa terduga sebelumnya, yang menglaruskan guru-guru dan
kepala sekolah memikul tanggung jawab dan mengambil kebijaksanaan yang
strategis demi terwujudnya pendidikan yang berkualitas. Berkenaan dengaa
hal itu pendidikan Islam dituntut untuk mampu memainkan peran secara

dinamis dan proaktif. Di antara belitan berbagai persoalan besar ia harapkan

miila nada tantanoan Aarm nraenalr Fadearnan flematl QA 2001+97)
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SD Muhammadiyah Al Mujahidin yang belum lama berdiri ini yaitu
tahun 2002 dalam pengelolaannya mengalami transisi kepemimpinan, yang
pertama kali dipimpin oleh Bapak Mulyadi Fajar Sidik kemudian dilanjudkan
Bapak Arief Tyas karena beliau diterima Pegawai Negeri Sipil jabatannya
sebagai kepala sekolah selama dua tahun dari tahun 2002 sampai 2003, dan
kemudian digantikan oleh Bapak Drs. H. Andar Jumailan. Di SD
Muhamadiyah Al Mujahidin Wonosari Gunungkidul, Jabatan Kepala Sekolah
selama ini dipegang oleh Bapak Drs. H. Andar Jumailan dan beliau telah
memimpin selama 4 tahun terhitung sejak tahun 2003, dalam
kepemimpinannya terbilang sangat baik dengan adanya upaya pembenahan
bidang manajemen sekolah misalnya dalam pengelolaan adninistrasi guru dan
juga dibidang pengelolaan administrasi kelas. Sampai dengan penelitian ini
berlangsung kepala sekolah yang menjabat saat ini diharapkan akan diminta
kembali walaupun telah purna nantinya, oleh pihak sekolah diminta untuk
memperpanjang masa jabatannya. Melihat keadaan kepemimpinan tersebut
tentunya akan berpengaruh pada pelaksanaan fungsi manajemen pendidikani
di SD Muh.Al Mujahidin dan mengingat SD Muhammadiyah Al Mujahidin
Wonosari merupakan kategori sekolah yang mempunyai potensi untuk
berkembang, maka sehubungan dengan hal itu, pengkajian atau sistem
pelaksanaan fungsi manajemen pendidikan merupakan langhah penting, dalam
rangka memberikan gambaran dan informasi kepada penulis mengenai

1alannva nelakeanaan Finoe manatemen nendidikan



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini penulis
membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan fungsi  perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, komurikasi, supervisi dan evaluasi di SD
Muhammadiyaﬁ Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyal:zarta?

2. Faktor apa yang menghambat dalam pelaksanaan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, komunikasi, supervisi dan evaluasi
di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyakarta?

3. Langkah apa yﬁng dilakukan Kepala Sekolah, guru, dan karyawan dalam
mengatasi  faktor penghambat/kesulitan dalam pelaksanaan fungsi
manajemen pendidikan di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari

Yogyakarta Gunungkidul Yogyakarta?

C. Tujuan Pepelitian
Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, komunikasi, supervisi dan evaluasi di SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Y ogyakarta.

2. Untuk mengetahui Faktor menghambat dalam pelaksanaan fungsi

manajemen pendidikan di SD Muhammadivah Al-Muiahidin Wenacar:



3. Untuk mengetahui  upaya dalam menangani  faktor penghambat
pelaksanaan tungsi manajemen pendidikan di- S Muhanamadiyah Al-

Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.

D. Kegunaan Penelitian
I. Dengan penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan pemikiran
kepada lembaga yang bersangkutan dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan Pendidikan Agama Islam.
3. Dapat dijadikan landasan dalam usaha meningkatkan Manajemen

pendidikan di SD Muhammadiyah Al Mujahidin Wonosari Gunungkidul.

E. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa karya ilmiah yang pemah melakukan penelitian

mengenai fungsi manajeman pendidikan adalah:
a. Skripsi yang dilakukan oleh Sri Hidayati yang berjudul “Manajemen
Pengembangan Kopetensi Guru di MTs N Pundong Bantul Yogyakarta” .
Yang membahas tentang manajemen seorang kepala sekolah dalam
mengembangkan kopetensi di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta. Jadi
yang membedakan dengan skripsi yang penulis teliti adalah bahwa skripsi
ini memfokuskan pembahasan pada upaya yang dilakukan kepala sekolah

dalam pengembangan kopetensi guru. (Sri Hidavati. 2007) Terdanat



perbedan dengan yang penulis lakukan, penelitia> yang penulis teliti ini
difokuskan  pada  deskripsi pelaksanaan  fungsi  persncanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, komunikasi, supervisi dan evaluasi
dan pelaksanaan fungsi manajemen yaug mendukung dalam pelaksanaan
fungsi manajemen pendidikan di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.

. Manajemen Kurikulum Madrasah Aliyah (Studi kasus di Madrasah liyah
Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Gruki Sukoharjo Surakarto). Oleh Fi
Betsi Silviahadi yaitu berisi tentang 1) Manajemen Kurikulum diantaranya
mengenal perencanaan manajemen kurkulum yang mencangkup tujuan
organisasi, penentuan strategi kebijakan program proyek metode sistem.
2) Pelaksanaan kurikulum yaitu mengenai pelaksanaan kurikuium tingkat
sekolah, pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, 3) Evaluasi kurikulum
sebagai program pendidikan untuk anak didik dalam rangka mencapai
twjuan pendidikan dapat dinilai dari sudut sistem, kurikulum dapat
diidentifikasikan dengan masukan program, proses pelaksanan program,
dan hasil program. Ada perbedaan dengan skripsi yang penulis tulis yaitu
difokuskan ~ pada  deskripsi  pelaksanaan fungsi  perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, komunikasi, supervisi dan evaluasi
dan pelaksanaan fungsi manajemen yang mendukung dalam pelaksanaan
fungsi manajemen pendidikan di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin

Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.



F. Kerangka Teoritik
1. Manajemen Pendidikan
Sebagaimana telah dijelaskan didepan bahwa dalam penelitian ini
pengertian  manajemen pendidikan identik atau disamakan dengan
pengertian aministrasi pendidikan. Karena menurut E Mulyasa dan Yuseb
Burhanudin bahwa pembedaan diatas kedua istilah tersebut tidak
fundamental dan tidak signifikan. (E.Mulyasa, 2004 :18)

Adapun pengertian manajemen pendidikan menurut M. Ngalim
Purwanto adalah segenap proses pengerahan dan pengintegrasian segala
sesuatu, baik personal, spiritual maupun material yang bersangkut paut
dengan pencapaian tujuan pendidikan. (Ngalim Purwanto 2002:3).
Sedangkan menurut Gaffar yang kami kutip dalam buku Manajemen
Berbasis Sekolah mungungkapkan bahwa manajcmen pendidikan
mengandung arti sebagai suatu proses kerjasama yang sistematik dan
komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan Nasioral. (E
Mulyasa.2004,19)

2. Fungsi Manajemen Pendidikan

Sebagaimana dalam memberikan definisi manajemen pendidikan,
dalam mengelompokan fungsi-fungsi manajemen para anli juga berbeda
pendapat dan sampai sekarang belum ada kesempatan yang jelas tetapi
Justru hal ini akan menjadikan keanekaragaman dan tentu saja juga

memberikan alternatif pilihan Firman Allah OS A<h-Shaff(1) - 4
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Artinya; Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang y(mg bcrperang a’r
Jalan-Nya dalam barisan yang teratur scakan-akan inercka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh.

M~nurut Hadani Nawari fungsi manajemen pendidikan dibagi menjadi
enam bagian yakni :

a. Perencanaan atau planning,

b. Pengorganisasian atau organisatio..

¢. Koordinasi atau coordination

d. Pengawasan atau control

Komunikasi atau kommunication

f. Penilaian atau evaluating ( Iadari Nawari.1989:14)

@

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada enam fungsi
manajemen pendidikan di SD Muhammadiyah Al Mujahidin wonosari
Gunungkidul Yogyakarta, keenam fungsi manajemen pendidikan tersebut
meliputi : perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, komunikasi,
supervisi, dan evaluasi. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dikemukakan
keenam fungsi manajemen pendidikan tersebut sebagai berikut :

1. Perencanaan
Langkah pertama yang ditempuh oleh sebuah organisasi dalam
memulai kegiatannya adalah menyusun rencana. Sedangkan perencanaan
(planning) itu sendiri adalah ; aktivitas memikirkan dan memilih
rangkaian tindakan-tindakan yang tertuju pada tercapainya maksud dan

tujuan pendidikan (Ngalim.2002.16). Sedangkan pengertian menurut

Hadarm Nawawi vano dimalenid nerencanaan adalabh nercianan menviicim



suatu keputusan berupa langkah-langkah menyelesaikan suatu masalah

atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapuian tujuan.

Hal ini dapat dipahami dari firman Allah. QS Al Baqoroh ayat 242

U.’LLA.G ;}n..n) \JJ...: Q\P&\NU L E.U\ \)l‘/\o?r-;')'}
F-J;c-&-ﬂ ‘JUJ\J‘,M

Artinya: Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di
antarc manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengziahui,

Menurut Hadari Nawawi Langkah-langkah perencanaan dalam bidang
pendidikan meliputi berbagi aspek sebagai berikut :

a. Perumusan tujuan yang hendak dicagai

b. Penentuan bidang /fungsi/unit sebagai bagian yang akan melaksanakan
kegiatan untuk mencapai tujuan

¢. Menetapkan jangka waktu yang diperlukan

d. Menetapkan metode atau cara mencapai tujuan

¢ Menetapkan alat yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan
efesiansi pencapaian tujuan

f. Merumuskan rencana evaluasi untuk mengukur tingkat pencapaian
tujuan

9. Menetapkan jumlah dan sumber dana yang diperlukan. (Hadari
Nawawi, 1989:18)

Disamping pendapat tersebut diatas, yang perlu diingat bahwa
dalam langkah-langkah penyusunan perencanaan disekolah, hendaknya
dilakukan bersama-sama oleh persenil sekolah, dengan begitu akan
menimbulkan tanggung jawab untuk merealisasikan rencana teisebut. Hal

in1 berdasarkan firmanAllah OS An Nisa® avat 94
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Artinya; Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi
(berperang) di jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu
mengatakan kepada orang yang mengucapkan" salam "kepadcmu: "Kamu
bukan seorang mukmin " (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud
mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ac'a harta
yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah
menganugerahkan nikmat-Nya atas kan.u, maka telitilah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

2. Pengorranisasian

Pengorganisasian  ialah  aklivitas-aktivitas menyusun dan
membentuk hubungan-hubungan sehingga terwujudlah kesatuan usaha
dalam mencapai maksud dan tujuan pendidikan.(Ngalim.2002.17). Hal ini

dapat dipahami dari firman Allah beiikut ini QS Ali Imron ayat 103
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Artinya, Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni'mat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musi-han, maka

AlAah memmnercatulan batismn Taly mer.indilabh Eame Favewna vmitmial AHAah



orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang

neraka, lalu Allah menyelamatkan kanu dari padanya. Demikianlah Allah

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu niendapat petunjuk.

Adapun prisip-prinsip organisasi tercangkup diantaranya:

a. Melalui tujuan yang jelas

b. Tiap anggota dapat memahami dan menerima tujuan tersebut

c. Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan tindak dan
kesatuan pikiran

d. Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab masing-
masing anggota

f. Adanya pembagian tugas dan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan
dan keahlian, serta bakat masing —masing sehingga dapat menimbulkan
kerjasama yang komunis dan kooperatif

g. Pola organisasi hendaknya relatif permanen dan struktur organisasi
disusun sederhana mungkin

h. Adanya jaminan keamanan dalam bekerja, adanya gaji atau iutensif
yang setimpal dengan jasa atau pekerjaan sehingga dapat meninibulkan
gairah kerja

i. Garis - garis kekuasaan dan tauggung jawab serta hierarki tatakerjanya
Jelas tergambar dalam struktur organisasi. (Ngalim Puwanto:hal.17)

Sedangkan proses pengorganisasian menurut Nanang Fathah meliputi

haharamna tahan * wvana torctriilbtar Aalam clrama harilrnd snt | nrncac



Perincian pekerjaan

Pembagian kerja

Penyatuan pekerjaan

Koordinasian pekerjaan

Monitoring dan rekoorganisasi

Keterangan :

Tahap pertama yaitu menentukan tugas-tugas yang haurs dilakukan
untuk mencapai tujuan organisasi

Tahap kedua yaitu membagi seluruh beban l.cria menjadi kegiatan —
kegiatan yang dapat dilakssanakan perseorangan
atau kelompok

Tahap ketiga yaitu pengelompokan (ugas yang saling berkaitan jika
organisasi sudah membesar / kompleks

Tahap  keempat  yaitu menentukan  mekanisme  kerja  untuk
mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan
yang harmonis

Tahap kelima yaitu melakukan monitoring dan penilaian ulang terhadap
keempat langkah sebelumnya secara terprogram dan
berkala (Nanang Fathah.1996.72).



Urusan tersebut menunjukkan bahwa perlu diperhatikan dalam suatu
organisasi ialah pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab
hendaknya disesuaikan dengan pengalaman bakat dan minat pengetahuan
serta kepribadian masing-masing..

3. Koordinasi / Coordination

Kepala sekolah sebagai pengkoordinir dalam lingkungan sekolah
punya peran dan tanggung jawab yang besar terutama dalam
menyelaraskan unsur atau komponen sekolah misalnya : personalia,
kesiswaan, kurikulum, sarana dan prasarana dan lainnya.

Sedangkan koordinasi itu sendiri adalah “ kegiatan dan mengatur
membawa personal, metoda bahan, buah pikiran, saran cita-cita dan alat-
alat dalam hubungan kerja yang harmonis, saling isi meugisi dan saling
menunjang sehingga pekerjaan berlangsung efektif dar seluruhnya terarah
pada pencapaian tujuan yang sama”. (Hadari Nawari. 1989. 40)

Menurut E. Mulyasa, agar koordinasi dapat berjalan lancar perlu

diperhatikan lima prisip utama yakni :

a. Koordi: ~si harus dimulai dari tahap awal

b. Hal pertama yang harus diperhatikan dalam koordinasi adalah
menciptakan iklim yang kondusif bagi kepentingan beisama

c. Koordinasi merupakan proses yang terus menerus dan
berkesinambungan

d. Kpordinasi merupakan pertemuan-pertemuan bersama untuk mencapai
tuj :an

e. Perbedaan pendapat karus diakui sebagai pengayaan dan harus

dikemukakan secara terbuka dan diselidiki dalam Kkaitanuva dengan
citnael cercara kecalirmhan (E Mulvacea 2007:13112)



4. Komunikasi
Komunikasi dalam hal ini berarti proses penyampaian informasi, ide
(gagasan) pendapat dan saran-saran guna melancarkan kerjasama
sekelompok orang untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini misalnya seorang
pegawai menanyakan perihal tugas-tugasnya atau seseorang yang ingin
mengemukakan pendapatnya tentang persoalan tertentu semua itu dapat

dilakukan melalui komunikasi terdiri dari komunikasi intern dan
komunikasi eksterp

a. Komunikasi intern adalah hubungan yang terjadi antar kepala sekolah
guru maupun personil ssekolah lainnya komunikasi intern juga disebut
komunikasi ke dalam.

b. Komunikasi ektern adalah hubungan antara ssekolah dengen orang tua

dan hubungan sekolah dengan masyarakat.(E Mulyasa.2002.138).
Sedangkan unsur-unsur dalam komunikasi meliputi :
1. Pengirim berita (Komunitor)
2. Berita/informasi yang akan disampaikan
3. Alat/sarana nntuk menyampaikan berita miswalnya: telepon. Surat,
radio, televisi dan lain-lain
4. Respon dari penerima berita (komunikasi). (Yusak Burhanuain,
1998:57)
5. Supervisi
Berkenaan  dengan  supervisi para ahli juga  bervareasi
mendefinisikannya diantaranya M.Ngalim Puwanto mengemukakan
“Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk
membantu ara guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif.(M.Ngalim Purwanto:76)
Menurut E Mulyasa pada hakekatnya supervisi mengandung beberapa

kegiat. n pokok, yaitu kegiatan yang kontinyu, pengembangan kemampuan

nrafecinnal nereanil nerhaitlran citiiact helaiar menoatar dencean cacaran



akhir pencapaian tujuan pendidikan dan pertumbuhan pribadi peserta
didik. (E Mulyasa:156) Supervisi dapat dilakukan dengan berbayi cara.
Secara garis besar atau teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua
yaitu teknik perseorangan dan teknik kelompok.

I. Teknik Perseorangan, meliputi :

a. Mengadakan Kunjungan Kelas(Classroom Visitation)
Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah
sudah memenuhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuai,
dengan kata lain untuk melihat apa kekurangan dan kelemahan
yang sekiranya masih perlu diperbaiki

b. Mengadakan Kunjungan observasi (Observasion visits).
Guru-guru dari suatu sekolah segaja ditugaskan untuk
melihat/mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan
cara-cara mengajar suatu mata pelajaran tertentu. Misalnya cara
menggunakan alat atau media baru seperti; komputer, OHP, cara
mengajar dengan metode tertentu seperti misalnya: sosiodarma,
problim solfing, dan lainnya

¢. Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan
pelaksanaan kurikulum sekolah antara lain :
a) Menyusun program catur wulan atau program semester
b) Menyusun atau membuat program satuan pelajaran
¢) Mengorganisasi program-program kegiatan kelas
d) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran

2. Teknik Kelompok, meliputi :

a. Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)
Berbagai hal dapat dijadikan bahan dalam rapat yang diadakan
dalam rangka kegiatan supervisi seperti hal-hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum, pembinaan
administrasi atau tata laksana sekolah.

b. Mengadakan Diskusi Kelompok
Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok
guru bidang studi sejenis, k2lompok tersebut diprogramkan untuk
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha
pengembangan dan peranan proses belajar mengajer. Disini
supervisor dapat memberikan bimbingan atau saran-saran yang
diperlukan.

¢. Mengadakan Penataran-penatarai
Mengingat bahwa penataraa-penataran tersebut pada umumnya
dicelenevarakan oleh pucat atag wilavah maka tueas supervisor



memfollow-up dari hasil penataran, agar dapat dipraktekan oleh
guru-guru.(M Ngalim Purwanto: 120)

0. Lvaluast / Pentlaian

Evaluasi sebagai fungsi manajemen pendidikan merupakan

“aktivitas untuk meneliti dan mengetahui sampai dimana pelaksanaan

yang dilakukan didalam proses keseluruhan organisasi mencapai hasil

sesuai dengan rencana atau program yang telah ditetapkan dalam rangka

pencapaian tujuan pendidikan”. (M Ngalim Purwanto.2002.120). Dari

devinisi diatas dapat diambil pengertian bahwa evaluasi merupakan tolak

ukur pencapaian hasil atau suatu proses yang harus dilakukan secara ierus

menerus.

Menurut M. Rifa’i evaluasi mempunyai fungsi :

a.
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Evaluasi sebagai alat pengukur kemajuan

Dengan mengadakan evaluasi secara kontinu kita akan dapat
memperkirakan apakah tujuan dan dapat tercapai pada waktu yang di
tentukan jika tidak ada sebabnya, kemudian dapat diketahui juga mana
tahapan yang sudah selesai, mana yang belum, tahapan mana yang sulit
dan yang lancar.

Evaluasi sebagi alat perencanaan

Dengan adanya evaluasi akan berakibat pada perubahan pelaksanaan
dan hal ini memberi masukan pada perencanaan ulang

Evaluasi sebagai alat perbaikan

Evaluasi berfungsi mengadakan perbaikan kerja, hasil kerja dan
perbaikan tujuan (M.Rifa’i.1982.94)

Adapun prosedur dalam evaluasi meliputi :

. Perencanaan dan penetapan kriteria yang jelas

. Pengumpulan data yeng perlu dievaluasi

. Verivikasi/pemeriksaan data yang telah terkumpul

. Pengelolaan data

. Penafsiran/interpretasi data berdasarkan kriterium yang telah ditetapkan

Follow-up/tindak lanjut berdasarkan interpretasi data. (Ahmadi
Rohani, 1991:41)



Yang perlu diperhatikan bahwa evaluasi bukan hanya sekedar menilai
sesuatu secara, icindental, dan acak-acakan melainkan suatu proses
kegiatan untuk menilai yang harus dilaksanakan secara terencana,
sistematik, terarah pada tvjuan yang jelas dan juga dilakukan secara
berkesinambungan, obyektif dan valid.

G. Metode Penelitian
1. Penentuan Subyek
Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi
sumber data dalam penelitian. ( Sutrisno Hadi,1993:124). Pengertian lain
bahwa subyek penelitian berarti subyek dimana data diperoleh baik berupa
orang, responden, benda, gerak,a‘au proses sesuatu.(Suharsini, 1998:402).
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah kecpala
sekolah, wakil kepala sekolah, wakaur, kepala tata usaha SD
Muhammadiyah /Al Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Petode Interview/Wawancara
Adalah alat pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab secara lisan pula, yaitu
kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi

(interviewer) dan sumber informasi (Interview). (Aminul Hadi dan

Harjono,1998:135). Teknik interview yang digunakan dalam penelitian

ini adalah interview bebas terpimpin. Menurut Sntrisno Hadi, dalam

mterview  behac ternimnin 1n1 nenmnterview  membawa keranoka



pertanyaan-pertanyaan, tetapi cara bagaimana diajukan dan irama sama
sekali diserahkan dalam kebijakan interviewer.(Sutrisno Hadi, 1993:93)
b. Metode Observasi
Yailu penelitian yang diadakan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap obyek baik secara langsung maupun tidak
langsung (Muhammad Ali.1987.91). Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang keadaan SD, letak geografisnya dan
fenomena yang diteliti.
¢. Metode Dokumentasi
Yaitu Metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel berupa catatan, transaksi, buku, surat kabar.
3. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul :maka usaha selanjutnya adalah
menyelidiki dan menyusun data vang telah terkumpul tersebut kemudian
diolah dan disimpulkan. Adapun analisis yang dipakai adalah dengan
menggunakan teknis analisis data kualitatifinon angka)
Analisa data dilakukan secara induktif, maksudnya menganalisa data
secara spesifik dari lapangan menjadi unit, kemudian dilanjutkan dengan
kategorisasi (Noeng Muhajir. 1998, 123).
Semua data dikelompokkan dengan menggunakan acuan non
statistik yang konkrit melalui reduksi data. Reduksi data diperoleh di

lapangan baik berupa hasil pengamatan, wawancara, serta dokumentasi
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ditonjolkan pokok-pokok yang penting, sehingga diperoleh gambaran yang

tajam tentang hasil pengamatan, wawancara, serta dokumentasi tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk l2bih memperjelas langkah penulisan penelitian ini dan lebih
fokus, maka penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum
penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan tersebut sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, yang beirisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan peneniltian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, sistematika penwisan, dan kerangka skripsi.

BAB II Berisi gambaran umum SD Muhammadiyah Al-Mujahidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta, meliputi letak geografis, sejarah singkat,
visi dan misi sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa,
serta sarana dan presarana.

BAB III Membahas Pelaksanaan  fungsi  perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, koniunikasi, supervisi dan evaluasi,
faktor penghambat dalam pelaksanaan fungsi manajemen pendidikan serta
upaya yang dilakukan lepala sekolah, guru, dan karyawan dalam mengatasi
faktor penghambat dalam pelaksanaan fungsi manajemen pendidikan di SD

Muhammadiyah  A'-Muyjahidin ~ Wonosari ~ Gunungkidul.

RAR IV Penutuin vane berici kecamnulan  earan-caran  dan kata



